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ABSTRAK 

Hafizatun Najah. 2017. Analisis Kecemasan Pada Siswa Laki-laki Dan Siswa 

Perempuan Pada Pembelajaran Matematika Kelas XI MIA MA 

Hidayatullah Martapura Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2017. Pembimbing : (I) 

Lathifaturrahmah, M.Si, (II) Hajianor, M.Ag 

 

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan. 

Mempelajari matematika akan melatih seseorang untuk memiliki kemampuan 

berpikir secara kritis, logis, analitis, kreatif dan sistematis. Kemampuan tersebut akan 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan diberbagai permasalahan 

hidupnya. Namun sebagian besar siswa menganggap matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan. Rasa takut tersebut dapat menimbulkan 

kecemasan saat siswa belajar atau berinteraksi dengan matematika atau biasa dikenal 

dengan kecemasan matematika yang dapat dialami oleh siswa laki-laki maupun siswa 

perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk (i) mengetahui kecemasan matematika 

siswa laki-laki kelas XI MA Hidayatullah Martapura, (ii) mengetahui kecemasan 

matematika siswa perempuan kelas XI MA Hidayatullah Martapura, (iii) mengetahui 

faktor-faktor penyebab kecemasan matematika siswa kelas XI-MIA MA 

Hidayatullah. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualiitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA MA Hidayatullah Martapura Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, 

dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) Pada kecemasan matematika siswa 

laki-laki, pada komponen emosional objektif paling banyak pada indikator cemas 

ketika menghadapi pelajaran matematika dan tugas matematika, pada komponen 

kognitif, indikator yang paling banyak adalah berfikir negatif terhadap diri sendiri 

ketika menghadapi pelajaran matematika, pada gejala psikologis paling banyak pada 

indikator stress terhadap pembelajaran matematika dan pada reaksi berupa tingkah 

laku tidak ada. (ii) Pada kecemasan matematika siswa perempuan pada komponen 

emosional objektif paling banyak mengalami pada indikator cemas menghadapi 

tugas, pada komponen kognitif paling banyak mengalami pada indikator berfikir 

negatif terhadap diri sendiri, pada reaksi psikologis mengalami paling banyak pada 

indikator stress terhadap pembelajaran matematika dan pada reaksi pada tingkah laku 

mengalami paling banyak pada indikator ingin cepat keluar kelas. (iii) Faktor 

penyebab kecemasan matematika adalah takut karena materi yang disajikan guru 

sangat sulit dan takut terhadap tugas dan ulangan matematika. 
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